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ABSTRAK

NIKEN DESYANA SALSABILA. Perancangan Tata Letak Bahan Baku Gudang
PT XYZ Melalui Implementasi Metode CBS_dan FSN dengan Sistem FIFO.
Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta;2026.

Penelitian ini bertujuan untuk.menganalisis kondisi tata letak penyimpanan bahan
baku serta penerapan sistem first in first out (FIFO) pada Raw Material:Storage PT
XYZ, mengidentifikasi penyebab keterlambatan aktivitas pergudangan, dan
menyusun usulan.perbaikan tata letak menggunakan metode class based storage
(CBS) berdasarkan klasifikasi' fast, slow, non moving (FSN). Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi.
Analisis_dilakukan menggunakan metode CBS dan FSN yang didukung analisis
ABC, (fishbone diagram, serta metode SW+1H untuk mengidentifikasi akar
penyebab permasalahan dan.menyusun. rekomendasi. perbaikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem penyimpanan.yang diterapkan masih menggunakan
random storage, sehingga penempatan material belum mempertimbangkan tingkat
pergerakan maupun urutan kedatangan barang. Kondisi tersebut menyebabkan
waktu picking melebihi standar, meningkatnya aktivitas rehandling, serta terjadinya
penumpukan material pada staging area. Analisis ABC menghasilkan 15 material
kategori A, 10 kategori B, dan 9 Kkategori C, sedangkan .analisis FSN
mengelompokkan 13 material fast moving, 8 slow-moving, dan 13 non moving.
Usulan tata letak berdasarkan klasifikasi tersebut diharapkan mampu mendukung
penerapan FIFO, mengurangi aktivitas yang tidak bernilai tambah, mempercepat
proses penyimpanan dan pengambilan material, serta meningkatkan efisiensi
operasional pergudangan.

Kata kunci: ¢lass based storage, fast slow non moving, first in first out, tata letak
gudang
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ABSTRACT

NIKEN DESYANA SALSABILA. Raw Material Storage Layout Design at PT XYZ
Through the Implementation of Class Based Storage (CBS) and Fast, Slow, Non
Moving (FSN) with the First In First Out(FIFQ).System. Department of Business
Administration, Jakarta State Polytechnic 2026.

This study aims to analyze the existing Raw Material Storage layout and the
implementation of thefirstin first out (FIFO) system at PT XYZ, identify.the.causes
of delays in warehouse operations, and propose an improved warehouse lavout
using the class'based storage(CBS) method based on.the fast, slow, non moving
(FSN) classification. Data were collected through observation, semi-structured
interviews, and documentation. The analysis employed the CBS and ESN methods,
supported by ABC analysis, a fishbone diagram, and the SW+1H method to identify
the ~root causes of .. warehouse. .problems ~—and  formulate .improvement
recommendations. The findings indicate that the warehouse still applies a random
storage system, resulting in material placement that does not consider movement
frequency or the order of material.arrival. Consequently, picking time exceeds the
established standard, rehandling activities increase, and materials accumulate in
the staging area. The ABC analysis classified the inventory into 15 Category A, 10
Category B, and 9 Category C items, while the FSN analysis identified 13 fast-
moving, 8 slow-moving, and 13 non-moving items..The proposed warehouse layout
based on these classifications is expected to support IF1F O implementation, reduce
non-value-added activities, improve storage and retrieval processes, and enhance
overall warehouse operational efficiency.

Keywords: class based storage, fast.slow non.moving, first in first out, warehouse
layout
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada perkembangan ekonomi  saat ini, persaimngan industri di Indonesia
semakin meningkat sehingga perusahaan dituntut untuk menerapkan.efisiensi dan
efektivitas dalam kegiatan operasional guna menjaga kelangsungan operasional
perusahaan Tiloly «dkk., (2022:238). Setiap perusahaan yang berperan dalam
aktivitas ekonomi pada dasarnya berupaya untuk memperoleh tingkat keuntungan
yang terstruktur dengan risiko yang serendah mungkin. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perusahaan perlu.mengelola berbagai faktor yang. mempengaruhi kinerja
operasional secara efektif. Dalam sektor.industri, salah satu faktor yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan adalah pengelolaan
tata letak penyimpanan bahan baku, baik untuk produk jadi, barang setengah jadi,
maupun bahan baku.

Gudang atau ruang penyimpanan adalah fasilitas yang digunakan untuk
menyimpan barang secara sementara, baik berupa bahan mentah, barang setengah
jadi, maupun barang jadi, serta berfungsi sebagai pusat distribusi/sebelum barang
disalurkan kepada konsumen akhir Maulana dkk., (2022:76). Pada perusahaan
berskala besar, gudang memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung
sistem logistik dan operasional perusahaan. Aktivitas pergudangan pada umumnya
terdiri atas proses inbound dan outbound, yang keduanya harus dikelola secara
terencana dan sistematis agar seluruh aktivitas penyimpanan dan pendistribusian
barang dapat berjalan.secara efisien (Kemklyano dkk., 2021:1).

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur berbasis business to business
(B2B) yang bergerak di bidang produksi pisau molding untuk berbagai sektor
manufaktur. Dalam mendukung kegiatan produksinya PT XYZ memiliki Raw
Material Storage sebagai pusat penyimpanan bahan baku sebelum digunakan dalam
proses produksi. Untuk menjaga kualitas bahan baku dan memastikan bahan baku
digunakan sesuai urutan kedatangannya, perusahaan telah menerapkan sistem FIFO

dalam proses penyimpanan dan pengambilan bahan baku. Secara konsep, sistem
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FIFO bertujuan agar bahan baku yang lebih dahulu masuk gudang akan lebih
dahulu digunakan dalam proses produksi, sehingga dapat meminimalkan risiko
penumpukan bahan baku lama dan potensi penurunan kualitas.

PT XYZ menggunakan rak dan pallet untuk menyimpan barang di Raw
Material Storage dan menggunakan.manual material handling (MMH) yaitu satu
operator gudang dengan karyawan produksi dibantu dengan “trolley untuk

pengambilan barang. Berikut merupakan layout warehouse pada PT XYZ.
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Gambar.1.1 Layout. Gudang Saat Ini
Sumber: data internal PT XYZ, 2026
Berdasarkan gambar 1.1 tataletak gudang PT XYZ memiliki luas 6 x 5 meter.

Gudang dilengkapi satu pintu akses dan ruang admin warehouse di sisi kanan, serta
beberapa kelompok rak penyimpanan yang terdiri dari rak bagian atas, tengah, dan
bawah. Namun, penempatan.bahan baku pada rak tersebut.belum disusun
berdasarkan klasifikasi yang terstruktur maupun-urutan-kedatangan barang. Bahan
baku masih tersebar di berbagai posisi tanpa pola pengelompokan yang jelas,
sehingga belum mencerminkan sistem penyimpanan yang maksimal.

Selain itu, bahan baku dengan frekuensi penggunaan tinggi atau barang yang
paling sering keluar seperti barang dalam kategori bahan utama tidak seluruhnya
ditempatkan pada area yang paling dekat dengan pintu atau jalur perpindahan

utama. Kondisi ini menyebabkan operator harus menyesuaikan posisi bahan baku
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terlebih dahulu saat proses pengambilan, sehingga membutuhkan waktu tambahan
dan berpotensi menimbulkan aktivitas pemindahan berulang. Kondisi penempatan
bahan baku yang belum tertata dengan baik dapat dilihat pada kondisi gudang yang
ditunjukkan pada gambar berikut.

Gambar 1.2 Kondisi Penumpukkan Bahan Baku Gudang
Sumber: data internal PT XYZ, 2026

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan adanya bahan baku tanpa klasifikasi,
terhambatnya FIFO, serta meningkatnyaaktivitas rehandling: dan waktu
pengambilan bahan baku. Penelitian Rafifan dan Maghfiroh., (2025:70)
menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang tidak tersusun dengan baik,
seperti penempatan barang yang tidak berdasarkan. urutan kedatangan dapat
menimbulkan penumpukan bahan baku pada satu area dan menghambat alur keluar
masuk barang, sehingga proses pengambilan menjadi lebih lama dan tidak efisien.

Penelitian lain menunjukkan:bahwa penerapan sistem yang terstruktur seperti
FIFO mampu mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian oleh Fernando, dkk.,
(2024:505) membuktikan bahwa metode FIFO dapat mengurangi penumpukan
barang lama, mempercepat distribusi, serta meningkatkan. akurasi pengelolaan

gudang. Berikut alur penempatan dan pengambilan‘bahan baku:
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B Pemeriksaan Input Data ke Penyimpanan
arang Datang —> Kuantitas dan —> Sistem —>| Barang (Random

(Receiving) Kualitas (Recording) Storage)

(Checking)
|
N4
Permintaan
Barang Pengambilan Pencatatan
(Berdasarkan — Barang (Picking) — Barang keluar
SPK)

Gambar 1.3 Alur Penempatan dan Pengambilan Bahan Baku
Sumber: data internal PT XYZ, 2026

Berdasarkan gambar 1.3 alur penempatan dan pengambilan bahan baku di
gudang PT XYZ menunjukkan alur. pergerakan bahan. baku. pada warehouse
headguarter dimulai dari proses penerimaan barang (receiving), di mana material
yang datang dari supplier terlebih dahulu. Selanjutnya, dilakukan proses
pemeriksaan terhadap kualitas dan kuantitas barang (checking) untuk memastikan
kesesuaian dengan dokumen pengiriman. Bahan baku yang telah memenuhi standar
kemudian dicatat ke dalam sistem (recording) sebagai bentuk pengendalian
persediaan. Setelah itu, barang disimpan pada area penyimpanan menggunakan
metode random storage, yaitupenempatan bahan baku 1 yang tidak didasarkan pada
klasifikasi tertentu. S¢jalan dengan.temuan.pada.penelitian terdahulu. Penelitian
oleh Rachmawati dan Handayani.; (2024:6391) menunjukkan bahwa tata letak
gudang yang belum terstandarisasi menyebabkan beberapa produk tidak memiliki
lokasi penyimpanan tetap sehingga barang ditempatkan pada ruang kosong,
menyulitkan proses  pencarian, serta mengakibatkan kapasitas gudang  tidak
dimanfaatkan secara.maksimal.

Ketika terdapat permintaan dari user, proses dilanjutkan dengan pengambilan
barang (picking) oleh operator gudang sesuai dengan ketentuan SOP. Barang yang
telah diambil kemudian diserahkan kepada user dan dilakukan pencatatan sebagai
barang keluar ke dalam sistem. Alur ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan
bahan baku di gudang masih menggunakan pendekatan yang sederhana, sehingga

berpotensi menimbulkan ketidakteraturan dalam penyimpanan dan memperlambat
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proses pencarian barang. Maka dari itu diperlukan identifikasi lebih lanjut terhadap
indikator permasalahan yang terjadi dalam aktivitas pergudangan sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Indikator Permasalahan

No Aktivitas Kondisi Berdasarkan Dampak yang Waktu Waktu
Pergudangan Observasi Awal Ditimbulkan Pengerjaan Standar
1 | Waktu Proses pengambilan | Menghambat proses
pengambilan | material pengambilan
material membutuhkan” waktu | material dan waktu
(picking lebih lama . karena | pengambilan >2 menit 2 menit
time) material «yang akan | menjadi lebih lama
diambil tertumpuk
oleh material lain
2 | Aktivitas Operator perlu. | Menambah
bongkar memindahkan aktivitas beban
muat . dan | material lain terlebih | kerja operator A W 2 menit
pemindahan | dahulu sebelum dapat | gudang
tambahan mengambil material
yang dibutuhkan
3 | Penumpukan | Area sfaging sering | Menghambat. alur
material di | mengalami inbound dan
staging area | penumpukan, ketika | outbound serta
beberapa  material | berisiko >5 menit 5 menit
datang bersamaan. menempatkan
material di_lokasi
yang tidak sesuai
4 | Aktivitas Pemindahan dan | Menambah waktu
relokasi atau | penataan ulang | penanganan
rehandling material terjadi | material, dan . .
Y ; >2 menit 2 menit
material berulang kali dalam | menurunkan
satu hari kerja efisiensi
operasional gudang,

Sumber: data internal PT XYZ, 2026

Berdasarkan hasil observasi- terdapat pada beberapa indikator yang
ditampilkan pada tabel 1.1° Permasalahan® pertama adalah waktu pengambilan
material (picking time) yang relatif lama, Berdasarkan hasil observasi, proses
pengambilan material membutuhkan waktu sekitar 2—3 menit per barang, sementara
waktu berdasarkan standar ditetapkan 2.menit per barang. Selisih waktu ini terjadi
karena penempatan material di rak penyimpanan belum disusun berdasarkan urutan
kedatangan, sehingga karyawan sering kali harus memindahkan material lain yang
berada di bagian depan rak untuk menjangkau material yang akan digunakan.
Aktivitas tambahan tersebut menyebabkan proses pengambilan material tidak dapat
dilakukan secara langsung dan memperpanjang waktu persiapan material. Kondisi
ini berdampak pada meningkatnya waktu tunggu material dan menghambat

kelancaran proses produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kemklyano dkk.,
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(2021:2) yang menyatakan bahwa penataan area penyimpanan yang belum
maksimal dapat menghambat proses pencarian dan pengambilan barang oleh
operator sehingga pemanfaatan kapasitas gudang menjadi kurang efektif.

Permasalahan kedua berkaitan dengansaktivitas bongkar muat dan
pemindahan material tambahan. Berdasarkan hasil observasi.menunjukkan bahwa
aktivitas ini memerlukan waktu sekitar 2—4 menit per barang, sedangkan waktu
berdasarkan standar ditetapkan 2 menit per barang. Waktu tambahan ‘tersebut
muncul karena operator harus memindahkan material lain yang sebenarnya tidak
digunakan hanya untuk membuka akses terhadap material yang dibutuhkan.
Aktivitas' ini termasuk pekerjaan yang tidak memberikan nilai tambah dan
berkontribusi pada meningkatnya beban  kerja  operator, potensi  kesalahan
penanganan, serta risiko kerusakan material. Hal ini sejalan dengan penelitian
Dhamodharan dan Padmaavathy., (2023:2) yang menunjukkan bahwa penerapan
manajemen gudang yang efektif mampu meningkatkan efisiensi operasional
melalui pengelolaan persediaan yang lebih baik serta penanganan barang yang lebih
efektif.

Permasalahan ketiga adalah terjadinya penumpukan material di area staging.
Berdasarkan hasil observasi, waktu penanganan material di area staging berkisar
antara 5—8 menit setiap aktivitas, sedangkan waktu berdasarkan standar ditetapkan
5 menit. Keterlambatan ini disebabkan oleh area staging yang sering terisi penuh,
terutama ketika material datang secara bersamaan, sehingga material tidak dapat
segera dipindahkan ke lokasi penyimpanan. Akibatnya, alur inbound dan outbound
menjadi terganggu dan material berpotensi ditempatkan di lokasi yang tidak sesuai.
Kondisi ini semakin menyulitkan proses pencarian dan pengambilan material pada
tahap berikutnya. Temuan ini sejalan dengan-penelitian Ferdira dkk., (2025:133)
yang menunjukkan bahwa tata letak gudang yang belum maksimal serta terjadinya
penumpukan pada staging area dapat menghambat kelancaran aktivitas
pergudangan dan meningkatkan Risiko terjadinya kesalahan dalam pengelolaan
persediaan.

Selain itu, permasalahan terakhir adalah aktivitas relokasi atau rehandling

material. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas relokasi membutuhkan
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waktu sekitar 2—3 menit per barang, sedangkan waktu berdasarkan standar
ditetapkan 2 menit per barang. Aktivitas ini terjadi akibat penataan material yang
belum terstruktur, sehingga bahan baku sering dipindahkan kembali untuk
menyesuaikan kebutuhan ruang atau kemudahan. akses pengambilan. Frekuensi
relokasi yang tinggi tidak hanya.memperpanjang waktu kerja, tetapi juga
meningkatkan pemborosan waktu operasional. Kondisi tersebut sejalan dengan
penelitian Rachmawati” dan Handayani., (2024:6390) yang menyatakan, bahwa
tingginya intensitas rehandling merupakan indikator ketidaksesuaian tata letak
gudang dan sistem penyimpanan yang kurang efektif. Berikut data pergerakan
bahan bakumasuk dan keluar:

Tabel 1. 2 Data Material Desember 2025-Februari 2026

Keluar dan Masuk produk (kg) Desember - Februari 2026
No|Kode Barang Ukuran Berat In In In Out Out Out
(cm) (kg) Dec | Jan | Feb Dec Jan Feb
1 [PS3A238071 | 23.80%0.71 35 10 11 10 7 10 7
2 | PSTK238071 | 23.80%0.71 35 0 0 0 0 0 0
3 [ PSSC190450 | 23.80%0.71 37 5 6 S 3 5 3
4 | PSRS238107 | 23.80x1.07 37 10 11 10 8 9 8
5 | PSRS300071 30x0.71 37 0 0 0 0 0 0
6 | PSRJ238071 | 23.80%0.71 35 10 11 10 7 8 7
7 | PSBL238071 [ 23.80%1.05 37 3 4 4 2 3 2
8 | PSBL238105 | 23.80%0.71 37 3 4 4 3 3 2
9 [PSHG320071| 32x0.71 37 0 0 0 0 0 0
10 | PSVK238071 | 0.71x32 40 5 6 5 3 4 3
11| PSVK320071 1.05%32 42 5 6 5 3 4 3
12 | PSVK400105 1.05x32 46 5 5 5 2 3 3
13 | PSVK500105 1.05x40 48 4 5 4 1 2 2
14| PSVK238071 [ 0.71%23 50 4 5 4 1 2 2
15 |PSWV238071[ 1.05x50 50 0 0 0 0 0 0
16| PSPHIO1 1x1 34 3 4 3 2 2 2
17| PSPH201 2x1 34 3 4 3 1 2 2
18 PSPH302 2x2 34 3 4 3 1 2 2
19 PSPH301 3x1 34 3 4 3 2 3 2
20| PSLY 190200 19x2.0 50 10 11 10 5 7 7
21| PSLY190250 19x2.5 52 10 11 10 9 10 9
Bersambung
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berikut untuk menunjukkan tingkat-aktivitas . masing-masing material.

Flowchart Alur Pergerakan Material
Dec 2025 - Feb 2026

mTotalin mTotal Qut

=
)
=
0
N =T T Sambungan tabel 1.2
[} o
o : 5 : 8 No|Kode Baran Ukuran Berat In In In Out Out Out
58255 = g (em) (kg) | Dec | Jan | Feb | Dec | Jan | Feb
Q@ =
g < 3 ?f > [22[PSLY320200 32x2.0 54 10 11 10 8 10 8
§-§ é g 23 [PSLY320250 32x2.5 56 5 6 5 3 4 3
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o T
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=~ o
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& % 3 Sumber: data internal PT XYZ, 2026
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£3 3 Berdasarkan hasil observasi aktivitas pergerakan material di gudang, untuk
€ ®o3
; Z % melihat pola pergerakan material di gudang selama tiga bulan, dilakukan analisis
S 2 3 terhadap frekuensi barang masuk total (in) dan barang keluar total (out) selama
-,
c 9o o
3 53 periode pengamatan. Hasil rekapitulasi data tersebut disajikan dalam bentuk grafik
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Gambar 1.4 Grafik Pergerakan Material
Sumber: data internal PT XYZ, 2026
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Berdasarkan gambar 1.4 pergerakan material periode Desember 2025-—
Februari 2026, terlihat adanya perbedaan tingkat aktivitas antar material, di mana
creasing dan pisau Ling Ying cutting dies memiliki pergerakan paling tinggi,
sedangkan beberapa material lainnya menunjukkan frekuensi yang lebih rendah
menandakan bahwa karakteristik penggunaan material. di“gudang tidak seragam
maka diperlukan pengelompokan penyimpanan berdasarkan tingkat pergerakan.
Sehingga diperlukan pengelompokan penyimpanan berdasarkan tingkat pergerakan
untuk meningkatkan efisiensi operasional (Dana dan Kostini, 2024:123).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengatasi
permasalahan dia atas adalah dengan melakukan perbaikan sistem penyimpanan
dan penataan tata letak bahan baku. Konsep FSN"dapat dijadikan pedoman untuk
mengelompokkan bahan baku berdasarkan tingkat pergerakannya FElyna dan
Prayudha., (2025:4). Penelitian Kumar dan Shukla., (2022:4810) juga menjelaskan
bahwa analisis FSN digunakan untuk mengklasifikasikan persediaan sehingga
dapat mengurangi risiko kelebithan dan kekurangan stok melalui pengelolaan yang
lebih ‘terarah. Selain FSN, metode CBS juga digunakan untuk mengelompokan
bahan baku ke dalam kelas tertentu berdasarkan aktivitasnya serta mengurangi jarak
perpindahan bahan baku Nursyanti dkk., (2024:27) dan Lathif dkk., (2025:2057)
menunjukkan bahwa pengelompokan material menggunakan analisis FSN yang
diterapkan melalui metode class based storage (CBS) mampu mengurangi jarak
tempuh material handling, waktu operasional, serta biaya material handling
sehingga meningkatkan efisiensi operasional gudang. Penelitian Septian dan
Dahda., (2025:157) juga membuktikan bahwa kombinasi FSN dan CBS mampu
meningkatkan efisiensi hingga 41,7% serta menurunkan aktivitasimaterial handling
sebesar 42%. Alasan menggunakan FSN*“karena metode ini merupakan alat
klasifikasi untuk pengelompokkan bahan baku berdasarkan tangkat pergerakannya.
Sementara itu, alat yang digunakan untuk menganalisis dan memberikan
rekomendasi perbaikan adalah fishbone diagram dan SW+1H. Metode fishbone
diagram digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang saling

berkaitan sehingga memudahkan proses analisis akar penyebab masalah, sedangkan
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metode SW+1H digunakan untuk menyusun rekomendasi perbaikan secara
sistematis (Saputra dan Santoso., 2024:53).

Pembatasan masalah penelitian yang akan dilakukan penulis adalah analisis
pengelompokkan dan penataan bahan baku di gudang untuk meningkatkan efisiensi
aktivitas pergudangan serta meminimalkanKketidakteraturan penyimpanan dan lama
waktu pengambilan bahan baku. Cakupan metode yang digunakan-adalah metode
untuk perbaikan tata letak penyimpanan bahan baku dengan analisis ESNudengan
penedekatan CBS; setta analisis berupa waktu pengambilan material (picking time)
dan aktivitas penanganan material (material handling) untuk mengukur tingkat
efisiensiyang dihasilkan.

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “PERANCANGAN TATA LETAK BAHAN
BAKU GUDANG PT XYZ MELALUI IMPLEMENTASI METODE CBS
DAB FSN DENGAN SISTEM FIFO”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan

di atas adalah sebagai berikut:

a. Tata letak penyimpanan bahan baku di gudang belum tersusun secara sistematis,
karena penempatan material belum sesuai tingkat pergerakan.

b. Penerapan sistem first in first.out (FIFQ) belum berjalan secara efektif, yang
ditunjukkan oleh penempatan material yang tidak sesuai dengan urutan
kedatangan, sehingga material yang lebih lama tidak selalu digunakan tetlebih
dahulu.

c. Tingginya aktivitas operasional, seperti waktu pengambilan material yang
melebihi standar, adanya pemindahan ulang (rehandling), serta terjadinya
penumpukan material pada area staging yang menghambat kelancaran alur

material.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti

uraikan, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

a.

b.

e

Bagaimana kondisi tata letak bahan baku di.gudang serta penerapan sistem firs¢
in first out (FIFO) pada PT XYZ saat ini berdasarkan alur penerimaan,
penyimpanan, dan distribusi.material?

Apa penyebab keterlambatan aktivitas pergudangan di PT XYZ, terutama yang
berkaitan demgan pengambilan material (picking time), pemindahan ulang
(rehandling), dan penumpukan material di area staging?

Bagaimana perancangan tata letak bahan baku di gudang menggunakan metode
class based storage (CBS) dan _fast, slow, non_moving (FSN) yang
dikombinasikan dengan sistem first in first out (FIFO) untuk meningkatkan

kinerja operasional pergudangan di PT XYZ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan,

maka tujuan dari penelitian ini.sebagai berikut:

a.

Mengidentifikasi tata letak dan penerapan first in first out (FIFO) yang meliputi
proses penerimaan, penyimpanan, hingga distribusi barang pada PT XYZ.
Mengetahui dan menganalisis: penyebab keterlambatan aktivitas pergudangan
di PT XYZ, terutama yang berkaitan dengan pengambilan material (picking
time), pemindahan ulang (rehandling), dan penumpukan material di' area
staging.

Memberikan usulan perancangan perbaikan-tata letak bahan baku di gudang
menggunakan metode class based storage (CBS) yang dikombinasikan dengan
sistem first in first out (FIFO) dan FSN untuk meningkatkan efektifitas,

efisiensi, dan kinerja operasional pergudangan di PT XYZ.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini baik secara teoritis

maupun praktis adalah sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan.dapat menjadi bahan evaluasi dan

rekomendasi bagi PT XYZ dalam'memperbaiki pengelolaan tata letak gudang
bahan baku dan penerapan sistem first in first out (FIFQ). Melalui analisis
terhadap permasalahan seperti lamanya picking time, tingginya aktivitas
rehandling, serta penumpukan material di area, staging, perusahaan dapat
mengidentifikasi sumber ketidakefisienan operasional. yang terjadi. Usulan
perancangan penerapan metode class based storage (CBS) yang terintegrasi
dengan sistem FIFO_ diharapkan mampu menciptakan tata letak gudang yang
lebih terstruktur, memperlancar alur perpindahan material, mengurangi
aktivitas yang tidak bernilai tambah, serta meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kinerja operasional gudang secara keseluruhan.

Bagi akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu manajemen operasional, khususnya pada bidang tata letak
fasilitas dan manajemen pergudangan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi empiris mengenaipenerapan metode.class based storage (CBS) yang
dikombinasikan dengan sistem _first in_first out (FIFO) dalam perusahaan
manufaktur berbasis business. to business (B2B), serta memperkaya kajian
terkait hubungan antara sistem penyimpanan, tata letak gudang, dan tingkat
efisiensi operasional.

Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk mengaplikasikan teori-teori
manajemen opetasional, tata letak fasilitas, dan sistem penyimpanan ke dalam
praktik nyata di lingkungan industri.“Melalui“proses analisis permasalahan
gudang PT XYZ, penulis memperoleh pengalaman dalam mengidentifikasi
penyebab inefisiensi, mengevaluasi penerapan sistem FIFO, serta merancang

solusi perbaikan berbasis metode class based storage (CBS).
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian.yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

a.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diketahuizbahwa
kondisi tata‘letak penyimpanan bahan baku pada Raw Material Storage PT
XYZ masih belum mempertimbangkan tingkat pergerakan material. Sistem
penyimpanan yang digunakan masih bersifat random storage, sehingga
material dengan frekuensi penggunaan tinggl, sedang, dan rendah masih
tersimpan secara bercampur pada area yang sama. Selain itu, penerapan sistem
first in first out (FIFO) juga belum berjalan secara maksimal karena
penempatan material belum memperhatikan urutan kedatangan barang,
sechingga material yang lebih dahulu masuk tidak selalumenjadi material yang
pertama digunakan.

Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian dan pengambilan material
menjadi kurang efisien, meningkatkan aktivitas ‘rehandling, memperlambat
waktu picking, serta mengakibatkanterjadinya penumpukan material pada area
staging. Dengan demikian, tata letak penyimpanan yang diterapkan saat ini
belum mampu mendukung “kelancaran  aktivitas operasional pergudangan
secara maksimal.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan fishbone diagram dan metode
SW+1H, diketahui bahwa keterlambatan. aktivitas pergudangan di PT.XYZ
disebabkan oleh belum adanya sistem pengelompokan material berdasarkan
tingkat pergerakan serta belum maksimalnya penerapan sistem FIFO. Kondisi
tersebut mengakibatkan operator gudang memerlukan waktu tambahan untuk
mencari material, melakukan pemindahan material lain (rehandling) sebelum
mengambil material yang dibutuhkan, serta menangani penumpukan material

pada area staging.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor utama penyebab keterlambatan
berasal dari aspek metode penyimpanan, yaitu belum adanya klasifikasi
material berdasarkan karakteristik penggunaannya. Akibatnya, material fast
moving, slow moving, dan non moving belum,memiliki lokasi penyimpanan
yang jelas sehingga aktivitas penyimpanan maupun pengambilan material
menjadi kurang efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil'pengolahan data menggunakan analisis ABC—ESN,seluruh
bahan baku™ yang menjadi objek penelitian berhasil diklasifikasikan
berdasarkan tingkat prioritas dan tingkat pergerakannya. Berdasarkan hasil

klasifikasi tersebut yaitu:

Nama Barang Jumlah Kategori
PSLY190250, PSLY320200, PSRS238107,0 PS3A238071,
CRSG229071, CRSG220071, PSRJ238071, PSLY 190200, 13 ol ovin
CRSG180071, CRSG230071, CRSG233071, CRSG233105, g
PSSC190450
PSVK238071, PSVK320071, PSLY320250, CRSG229105, 3 Slow movin
PSBL238105, PSVK400105, PSBL238071, PSPH301. g
PSLY360250, PSPH101, PSHC233071, +PSVK500105,
PSVK238071,  PSPH201,  PSPH302, . PSTK238071, 13 Non movin
PSRS300071, PSHG320071, PSWV238071, PSLY400250, g
PSLY430250.

Hasil pengelompokan tersebut kemudian dikombinasikan ke dalam matriks
ABC—ESN sebagai dasar dalam penyusunan usulan tata letak menggunakan
metode ¢lass based storage (CBS):

Pada tata letak usulan, material ditempatkan pada area penyimpanan yang
paling dekat dengan pintu gudang karena memiliki tingkat prioritas dan tingkat
pergerakan tertinggi, yaitu sebagai berikut:

Kelas FSN Kategori Jumlah Item Lokasi Penyimpanan
Gabungan
Fast Moving AE;BFE, CF 8 Area dekat pintu masuk gudang
Slow Moving AS, BS 8 Area tengah gudang
Non Moving AN, BN, CN 13 Area terjauh dari pintu masuk
gudang

Pengaturan tersebut menghasilkan sistem penyimpanan yang lebih terstruktur
dibandingkan kondisi eksisting serta mendukung penerapan sistem first in first
out (FIFO) secara lebih konsisten. Melalui usulan tata letak tersebut, proses
pencarian dan pengambilan bahan baku menjadi lebih terarah, aktivitas

rehandling berpotensi berkurang, penumpukan material pada staging area
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dapat diminimalkan, serta efisiensi operasional Raw Material Storage PT XYZ

dapat ditingkatkan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, saran“yang dapat diberikan

sebagai rekomendasi tindak.danjut bagi pengelola Raw Material.Storage PT XYZ
adalah sebagai berikut:

a. PT XYZ disarankan untuk_mempertimbangkan penerapan tata letak usulan

yang telah dirancang ‘menggunakan metode class based storage (CBS)
berdasarkan hasil klasifikast ABC—FSN. Penerapan tata letak tersebut dapat
membantu penempatan..material menjadi. lebih “terstruktur sesuai.tingkat
prioritas dan tingkat pergerakannya sehingga proses penyimpanan maupun
pengambilan material dapat dilakukan dengan lebih efektif.

Selain itu, penerapan tata letak usulan juga diharapkan mampu mendukung
pelaksanaan sistem first in first out (FIFO) secara lebih maksimal. Dengan
penempatan material yang lebih teratur, perusahaan dapat mengurangi aktivitas
rehandling, mempercepat proses picking, meminimalkan penumpukan
material pada area staging, serta meningkatkan efisiensi aktivitas operasional
pada Raw Material Storage PL.XYZ.

Perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan penerapan tata letak usulan
yang telah dirancang menggunakan ‘metode class based storage (CBS)
berdasarkan " hasil klasifikasi ABC-FSN. Penerapan tata letak tersebut
diharapkan dapat membantu proses penyimpanan dan pengambilan material
menjadi lebih teratur serta mendukung penerapan.sistem FIFO secara lebih
maksimal.

Pengelola Raw Material Storage disarankan untuk melakukan evaluasi
terhadap data pergerakan material secara berkala, baik berdasarkan frekuensi
penggunaan maupun tingkat konsumsi material. Evaluasi tersebut diperlukan
agar pengelompokan material tetap sesuai dengan kondisi operasional dan

kebutuhan produksi yang dapat berubah dari waktu ke waktu.



eyeyer uabap Niuyaijod uizi edue)

g
bl
(]
=}
Q
o
=
T
Qo
=
—
Q.
o
=
3
[}
-
[
Q
=
o
=
=
[}
T
[}
=
—
=
Q
o
=
<
-
=
Q
g
o
S
[
-
v
S
=
(1)
==
2,
==
=
[
Q
[}
Py
L
o
=
o
-
-
o

N
Ooo
o ]
s 28
=) Q
Qe s
255
2985
=gy
=]
3 <
c o
3 c
o=
o c
E] =
)
= T
m
3 3
m :v
=]
338
T e5
= ]
o
553
S 2s
< B
o 8 3
(o d
9 QP
Q =
o [}
S =
8 o
8 97
< -
w m
) ]
c 2 £
< =
c 2
= &l o
2873
- -
< <
o Q
= =
€ o 3
= 5
285
3. °
Q. =
S £
m —
3 £
5 5
°
z °
o
~ >
5 T
IS S
° =
c -
3 @
o
-
=,
<)
=
-~
Q
-+
o
{
o
3.
Q
=
Q
=
w
s
i)
—
s
3
')
w
o
()
=

o
=)
5
v
Qo
=
(=]
s
[}
-
Q
(=]
=
©
17
]
o
o
Q
()
=
Q9
-~
Q
=
"
o
c
-
[ =
-
~
Q9
-
<
1)
-,
£
=
5.
~*
)
=]
el
1)
3
m
=
N
)
=
~
[
3
~
1)
=
o
()
-
3
(]
=
<
)
o
c
~
z
Q9
=
wn
-
B
o
()
-

= 5
m
=
8]
T
-+
Y

=c
m
x
0
©
-+
(Y
g.
;
v
-5
=.
®
x
E.
*
2
®
Q
D
=.
e
o
x
3
*
-+
Y

C.

101

Selain itu, pengelola gudang juga disarankan untuk melakukan peninjauan
kembali terhadap posisi penyimpanan material apabila terjadi perubahan pola
penggunaan bahan baku. Tata letak penyimpanan yang telah dirancang tetap
mampu mendukung kelancaran aktivitasw, pergudangan serta menjaga
efektivitas penerapan metode class based storage (EBS).

Apabila tata letak usulan‘diterapkan, perusahaan perlu melakukan pemantauan
dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaannya untuk memastikan bahwa
penempatanmaterial telah sesuai dengan klasifikasi yang ditetapkan. Evaluasi
tersebut dapat dilakukan melalui pemantauan waktu pengambilan material;
aktivitas rehandling, kondisi area penyimpanan, serta penerapan sistem FIFO
dalam kegiatan operasional gudang.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan implementasi secara
langsung terhadap tata letak usulan sehingga pengaruhnya terhadap efisiensi
aktivitas pergudangan, seperti waktu picking, jarak perpindahan material, dan
aktivitas rehandling, dapat diukur secara lebih objektif.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan metode lain, seperti dedicated storage, shared storage,
activity. relationship chart (ARC), atau simulasi tata letak menggunakan
perangkat lunak, sehingga dapat diperoleh .alternatif perancangan tata letak

yang lebih maksimal sesuai dengan karakteristik operasional perusahaan.
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